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BAB II

LANDASAN TEORI

A. Tinjauan Mengenai Prestai Belajar 

1.  Pengertian Prestasi Belajar

Kata “Prestasi Belajar” terdiri dari dua suku kata, yaitu prestasi dan belajar. Di dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, yang dimaksud dengan prestasi adalah: “hasil yang telah dicapai (dilakukan, dikerjakan, dan sebagainya)”.

Pengertian belajar menurut M Dalyono belajar adalah : “ Suatu usaha atau kegiatan yang bertujuan mengadakan perubahan didalam diri seseorang, mencakup perubahan tingkah laku, sikap, kebiasaan, ilmu pengetahuan, ketrampilan dan sebagainya”.

Pengertian belajar menurut Muhibbin Syah belajar adalah: “Tahapan perubahan seluruh tingkah laku individu yang relative menetap sebagai hasil pengalaman dan interaksi dengan lingkungan yang melibatkan proses kognitif.” 

Pengertian prestasi belajar sebagaimana yang tercantum dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah: ”Penguasaan pengetahuan atau keterampilan yang  dikembangkan oleh mata pelajaran, lazimnya ditunjukan dengan nilai tes atau angka nilai yang diberikan oleh guru”.
 Menurut Noehi Nasution prestasi belajar adalah : “Penguasaan bahan pelajaran yang telah diajarkan, biasanya berupa penguasaan ranah kecerdasan (sisi kognitif)”.

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa prestasi belajar adalah hasil pengukuran dari penilaian usaha belajar yang dinyatakan dalam bentuk simbol, huruf maupun kalimat yang menceritakan hasil yang sudah dicapai oleh setiap peserta didik pada periode tertentu. Prestasi belajar merupakan hasil dari pengukuran terhadap peserta didik yang meliputi faktor kognitif, afektif dan psikomotor setelah mengikuti proses pembelajaran yang diukur dengan menggunakan instrumen yang relevan
2. Pemerolehan Prestasi Belajar

Prestasi belajar diperoleh dengan cara:

a. Penilaian formatif

Penilaian formatif adalah untuk mengetahui kebaikan dan kekurangan proses pembelajaran.

b. Penilaian Sumatif

Penilaian sumatif adalah untuk mengetahui pengaruh pembelajaran terhadap peningkatan kemampuan siswa.Disamping itu hasil tes sumatif memberikan masukan pada para pengelola program untuk melihat kelebihan dan kekurangan program pembelajaran, sehingga pada tahun berikutnya untuk program yang sama akan lebih baik pelaksanaannya. 

3.  Jenis-jenis Prestasi Belajar

Pelaksanaan pendidikan di Indonesia banyak dipengaruhi diantaranya oleh pemikiran Benjamin S. Bloom. Menurut beliau tujuan belajar siswa harus diarahkan untuk mencapai ketiga ranah yakni ranah kognitif,  afektif dan psikomotorik. Dalam proses kegiatan belajar mengajar, melalui ketiga ranah ini akan terlihat tingkat keberhasilan siswa dalam menerima hasil pembelajaran atau ketercapaian siswa dalam penerimaan pembelajaran. 

Dengan kata lain, prestasi belajar akan terukur melalui ketercapaian siswa dalam penguasaan ketiga ranah tersebut. Untuk lebih spesifiknya, penulis akan menguraikan ketiga ranah kognitif, afektif dan psikomotorik sebagai yang terdapat dalam taksonomi Bloom yang dikutip oleh Noehi Nasution sebagai berikut:

a    Kognitif
Kognitif terdiri dari enam tingkatan, yaitu:
1.  Pengetahuan (mengingat, menghafal)
2.  Pemahaman (Mengintrepestasikan)
3.  Aplikasi (Mengunakan konsep untuk memecahkan suatu masalah)

4.  Analisis (menjabarkan suatu konsep)

5. Sintesis (mengabungkan bagian- bagian konsep menjadi suatu konsep utuh)

6. Evaluasi (menbandingkan nilai, ide, metode, dan sebagainya).
b.   Afektif
Afektif terdiri dari lima tingkatan, yaitu :

1).  Pengenalan (ingin menerima, sadar akan anya sesuatu)

2).  Merespons (aktif berpartisipasi)

3).  Penghargaan ( menerima nilai-nilai, setia kepada nilai-nilai tertentu)

4).  Pengorgansasian (menghubung- hubungkan nilai- nilai yang dipercayai)

5).  Pengamalan (menjadikan nilai-nilai sebagai bagian dari pola hidup) 

c.   Psikomotor
Psikomotor terdiri dari lima tingkatan, yaitu :

1).
Peniruan (menirukan gerak)

2).
Penggunaan (menggunakan konsep untuk melakukan gerak)
 

3).
Ketepatan (melakukan beberapa gerakan sekaligus dengan benar)
4).
Perankaian (melakukan beberapa gerakan sekaligus dengan benar)

5).     Naturalisai (melakukan gerak secara wajar).

Nana Sudjana menguraikan lebih lanjut tentang prestasi belajar ranah psikomotorik ini sebagai berikut:

Hasil belajar psikomotoris tampak dalam bentuk ketrampilan dan kemampuan bertindak individu ada enam tingkatan ketrampilan yaitu :

1. Gerakan reflek

2. Ketrampilan pada gerakan dasar

3. Kemampuan Konseptual

4. Kemampuan di bidang fisik

5. Gerakan-gerakan skill, mulai dari yang sederhana sampai yang kompleks.

6. Kemampuan yang berkenaan dengan komunikasi non decursive seperti gerakan ekspresif dan interpretative.

4.  Faktor-faktor yang Mempengaruhi Prestasi Belajar
Kegiatan belajar dilakukan oleh setiap siswa, karena melalui belajar mereka memperoleh pengalaman dari situasi yang dihadapinya. Dengan demikian belajar berhubungan dengan perubahan dalam diri individu sebagai hasil pengalamannya di lingkungan. Namun dalam prosesnya ada beberapa faktor yang mempengaruhi prestasi belajar siswa. 

Menurut Sulistiyorini prestasi belajar siswa amat terkait dengan kuantitas pembelajaran yang diperoleh siswa. Hal ini sebagaimana pernyataannya: “Faktor kunci yang sangat terkait dengan prestasi berupa kuantitas pembelajaran. Semakin banyak jumlah cakupan isi, maka semakin tinggi skor prestasi.” 

Adapun menurut Abd. Rahman Saleh factor-faktor yang mempengaruhi  belajar siswa adalah sebagai berikut: 

faktor yang ada pada diri organisme itu sendiri yang disebut faktor individual. Faktor yang termasuk kedalam faktor individual antara lain: faktor kematangan/pertumbuhan, kecerdasan latihan, motivasi dan faktor pribadi faktor yang ada diluar individual yang disebut faktor social antara lain faktor keluarga/keadaan rumah tangga, guru dan cara mengajarnya, alat-alat yang dipergunakan dalam mengajar, lingkungan, kesempatan yang tersedia dan motivasi sosial. 

 Secara lebih lengkap Muhibbin Syah menguraikan  faktor-faktor yang mempengaruhi belajar siswa tersebut sebagai:

a.   Faktor Internal (faktor dari dalam siswa)

a.1.  Aspek Fisiologis

Kondisi umum jasmani dan tonus (tegangan otot) yang menandai tingkat kebugaran organ-organ tubuh dan sendi-sendinya, dapat mempengaruhi semangat dan intensitas siswa dalam mengikuti pelajaran
. Kondisi organ tubuh yang lemah dapat menurunkan kualitas ranah cipta (kognitif) sehingga materi yang dipelajarinya pun kurang atau tidak berbekas.
a.2    Aspek Psikologis

Banyak faktor yang termasuk aspek psikologis yang dapat mempengaruhi kuantitas dan kualitas perolehan pembelajaran siswa. Namun, di antara Faktor-faktor rohaniah siswa yang pada umumnya dipandang lebih esensial itu adalah sebagai berikut:
a.2.1.  Tingkat kecerdasan atau intelegensi siswa 

Intelegensi pada umumnya dapat diartikan sebagai kemampuan psiko-fisik untuk mereaksi rangsangan atau menyesuaikan diri dengan lingkungan dengan cara yang tepat.  Jadi, intelegensi sebenarnya bukan persoalan otak saja, melainkan juga kualitas organ-organ tubuh lainnya. Akan tetapi, memang harus diakui bahwa peran otak dalam hubungan dengan intelegensi manusia lebih menonjol daripada peran organ-organ tubuh lainnya, lantaran otak merupakan pengontrol hampir seluruh aktifitas manusia. Tingkat kecerdasan atau intelegensi (IQ) siswa tak dapat diragukan lagi, sangat menentukan tingkat keberhasilan belajar siswa. Ini bermakna, semakin tinggi kemampuan intelegensi seorang siswa maka semakin besar peluangnya untuk memperoleh sukses. 

Adapun tingkatan intelegensi manusia adalah sebagai berikut:

1. IQ 30 – 70  berarti memiliki tingkat kecerdasan luar biasa dalam arti idiot, imbesil dan debil
2. IQ 70 – 80 berarti memiliki tingkat kecerdasan dungu
3. IQ 80 – 90 berarti memiliki tingkat kecerdasan bodoh
4. IQ 90 – 110 berarti memiliki tingkat kecerdasan normal
5. IQ 110 – 120 berarti memiliki tingkat kecerdasan pandai
6. IQ 120 – 130 berarti memiliki tingkat kecerdasan sangat pandai
7. IQ 130 – dan seterusnya berarti memiliki tingkat kecerdasan genius

a.2.2.  Sikap siswa

Sikap adalah gejala internal yang berdimensi afektif berupa kecenderungan untuk mereaksi atau merespon (response tendency) dengan cara yang relatif tetap terhadap objek, orang, barang dan sebagainya, baik secara positif maupun negatif.
 
Sikap merupakan faktor psikologis yang akan mempengaruhi belajar. Dalam hal ini sikap yang akan menunjang belajar seseorang ialah sikap positif (menerima) terhadap bahan atau pelajaran yang akan dipelajari, terhadap guru yang mengajar dan terhadap lingkungan tempat ia belajar seperti: kondisi kelas, teman-temannya, sarana pengajaran dan sebagainya.
a.2.3.  Bakat Siswa

Secara umum, bakat adalah kemampuan potensial yang dimiliki seseorang untuk mencapai keberhasilan pada masa yang akan datang. Dengan denikian, sebetulnya setiap orang mempunyai bakat dalam arti berpotensi untuk mencapai prestasi sampai ke tingkat tertentu sesuai dengan kapasitas masing-masing. Secara global bakat mirip dengan intelegensi. Itulah sebabnya seorang anak yang berintelegensi sangat cerdas (superior) atau cerdas luar bisa (very superior) disebut juga sebagai talented child, yakni anak intelektual.

a.2.4.  Minat siswa

Secara sederhana minat (interest) berarti “kecenderungan dan kegairahan yang tinggi seseorang terhadap sesuatu. Minat dapat mempengaruhi kualitas pencapaian hasil belajar siswa dalam bidang-bidang studi tertentu”.

b.  Faktor eksternal (faktor dari luar diri siswa)

b.1.   Lingkungan sosial
  Lingkungan sosial sekolah “seperti para guru, para staf administrasi, dan teman-teman sekelas dapat mempengaruhi semangat belajar seorang siswa”. Yang termasuk lingkungan sosial siswa adalah masyarakat dan tetangga juga teman-teman sepermainan disekitar siswa tersebut. Lingkungan sosial yang lebih banyak mempengaruhi kegiatan belajar ialah orang tua dan keluarganya sendiri.
b.2.  Lingkungan nonsosial
  Faktor- faktor yang termasuk lingkungan nonsosial ialah gedung sekolah dan letaknya, rumah tempat tinggal keluarga siswa dan letaknya, alat- alat belajar, keadaan cuaca dan waktu belajar yang digunakan siswa. Faktor ini dipandang turut menentukan tingkat keberhasilan belajar siswa

Dengan demikian waktu yang digunakan siswa untuk belajar yang selama ini sering dipercaya berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa, tak perlu dihiraukan. Sebab bukan waktu yang penting dalam belajar melainkan kesiapan system memori siswa dalam menyerap, mengelola, dan menyimpan item-item informasi dan pengetahuan yang telah dipelajari siswa.

c.  Faktor pendekatan belajar

Pendekatan belajar adalah segala cara atau strategi yang digunakan siswa dalam menunjang keefektifan dan efisiensi proses mempelajari materi tertentu.Selain faktor-faktor internal dan eksternal siswa sebagaimaa dipaparkan diatas, faktor pendekatan belajar juga berpengaruh terhadap keberhasilan proses belajar mengajar.

 Faktor-faktor di atas saling mempengaruhi satu sama lain. Misalnya: Seorang siswa yang conserving terhadap ilmu pengetahuan biasanya cenderung mengambil pendekatan yang sederhana dan tidak mendalam. Sebaliknya seorang siswa yang memiliki kemampun intelegensi yang tinggi (faktor internal) dan mendapat dorongan positif dari orang tua atau gurunya (faktor eksternal) akan lebih memilih pendekatan belajar yang lebih mementingkan kualitas hasil belajar. Akibat pengaruh faktor-faktor tersebut di atas muncul siswa-siswa yang berprestasi tinggi, rendah atau gagal sama sekali. Dalam hal ini seorang guru yang memiliki kompetensi yang baik dan profesional diharapkan mampu mengantisipasi kemungkinan-kemungkinan munculnya siswa yang menunjukkan gejala kegagalan dengan berusaha mengetahui dan mengatasi faktor-faktor yang menjadi penghambat proses belajar siswa.

5.  Norma-norma pengukuran prestasi belajar

Prestasi belajar siswa dalam penelitian ini akan diperoleh dari penilaian yang ditinjau dari aspek kognitif, afektif dan psikomotorik, yang dirangkum dalam nilai raport siswa dalam bidang studi Fikih oleh guru yang bersangkutan. Dengan demikian diasumsikan bahwa prestasi belajar yang sifatnya kualitatif telah dikuantitatifkan dalam bentuk angka. Untuk itulah diperlukan interpretasi dari norma pengukuran yang digunakan di dalam raport siswa.

Berikut ini norma-norma pengukuran prestasi belajar dan  interpretasinya yang umum dipakai:
Tabel 2.1

Norma-norma pengukuran prestasi belajar dan Interpretasinya 

	Simbul- simbul Nilai
	Predikat

	Angka
	Huruf
	

	8 – 10 = 80 – 100 = 3,1 - 4

7 - 7,9 = 70 -  79  = 2,1 - 3

6 - 6,9 = 60 –  69  = 1,1 - 2

5 - 5,9 = 50 –  59 = 1

0 - 4,9 = 0  –  49  = 0
	A

B

C

D

E
	Sangat Baik

Baik

Cukup

Kurang

Gagal


6. Karakteristik Bidang Studi Fikih

Pengajaran pendidikan agama Islam di madrasah Tsanawiyah dilaksanakan melalui 5 mata pelajaran, yakni Bahasa Arab, Al Qur'an-Hadits, Fikih, Aqidah Akhlaq, dan Sejarah Kebudayaan Islam. Masing-masing mata pelajaran tersebut memiliki tujuan dan karasteristik sendiri-sendiri. Mata pelajaran bahasa arab misalnya dimaksudkan sebagai alat agar siswa mampu memahami dalil-dalil keagamaan, sumber-sumer keilmuan islam dan bacaan-bacaan dalam ritual kegamaan Islam.

Adapun karasteristik mata pelajaran fikih diantaranya adalah:

1. Mata pelajaran fikih adalah mata pelajaran amaliyah (praktek). Hal ini tercermin dalam tujuan pembelajaran umum mata pelajaran ini yaitu : 
a.  Kemampuan Mengetahui dan memahami pokok-pokok hokum Islam dalam mengatur ketentuan dan tata cara menjalankan hubungan manusia dengan Allah yang diatur dalam fikih ibadah dan hubungan manusia dengan sesame yang diatur dalam fikih muamalah

b.  Melaksanakan dan mengamalkan ketentuan hokum Islam dengan benar dalam melaksanakan dan mengamalkan ketentuan hokum Islam kepada Allah dan ibadah social.

2. Standar kompetensi mata pelajaran fikih adalah berbentuk pengamalan dari materi yang telah diajarkan. Sebagai contoh standar kompetensi mata pelajaran fikih untuk kelas VII semester I adalah sebagai berikut:

a. Melaksanakan ketentuan taharah

b. Melaksanakan tata cara salat lima waktu dan sujud sahwi

c. Melaksanakan tata cara azan, ikamah, dan salat berjamaah

d. Melaksanakan tata cara berzikir dan berdoa setelah salat

e. Melaksanakan tata cara salat wajib selain salat lima waktu

f. Melaksanakan tata cara salat Jama’, qasar, Jama’ qasar, dan salat dalam keadaan darurat
g. Melaksanakan tata cara salat sunah muakad dan sunah gairu muakad

3. Ilmu fikih menurut Muhammad Daud Ali didefinisikan sebagai : “Ilmu yang bertugas menentukan dan menguraikan norma-norma hukum dasar yang terdapat dalam Al Qur’an dan ketentuan-ketentuan umum yang terdapat dalam sunnah nabi yang direkam dalam kitab-kitab hadits”.

4. Ilmu Fikih terdiri dari dua bagian yakni fikih ibadah dan Fikih Mu’amalah

5. Mempelajari fikih adalah kewajiban individual (fardlu ‘ain) karena sifat pengetahuannya yang menjadi prasyarat bagi pelaksanaan ibadah seeorang . Hal ini sesuai dengan kaidah fiqhiyyah: 
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Artinya
:

Sesuatu yang diperlukan untuk sempurnanya hal yang wajib adalah juga wajib.

6. Etika yang diajarkan dalam islam terdiri dari lima norma yang biasa disebut Ahkamul Khamsah (hukum yang lima) sebagai yakni berupa kategori wajib, sunnah, mubah, makruh dan haram 

B. Tinjauan Mengenai Ibadah

1. Pengertian Ibadah 
Pengertian Ibadah dari segi bahasa adalah : “Thaat, menurut mengikuti dan sebagainya. Ibadah juga digunakan dalam arti do’a”.

 Sedangkan berdasarkan istilah pengertian Ibadah adalah sebagai berikut:

a. Menurut ahli Tauhid ibadah berarti meng Esakan Allah, menta’dzimkanNya dengan sepenuh-penuh ta’dzim serta menghinakan diri kita dan menundukkan jiwa kepadaNya.

b. Menurut ahli fikih ibadah adalah : apa yang dikerjakan untuk mendapatkan Keridlaan Allah dan mengharapkan pahalaNya di akhirat.

 Menurut Ibnu Mas’ud pengertian Ibadah yaitu : “Penyembahan seorang hamba terhadap Tuhannya yang dilakukan dengan jalan tunduk dan merendahkan diri serendah-rendahnya yang dilakukan dengan hati ikhlas menurut cara-cara yang ditentukan oleh agama”. 
 

Sedangkan Menurut Rumusan Majelis Tarjih dan pengembangan Pemikiran Islam Pimpinan Pusat Muhammadiyah yang dikutib oleh Abudin Nata pengertian Ibadah adalah : 
Bertaqarrub ( mendekatkan diri)  kepada Allah, dengan menaati segala perintah Nya, menjauhi segala larangan Nya dan mengamalkan segala yang diizinkan Nya. Ibadah itu ada yang umum dan ada yang khusus: 

a. Yang umum ialah segala amalan yang diizinkan oleh Allah

b. Yang khusus ialah apa yang telah ditetapkan Allah akan rinci-rinciannya, tingkat dan cara-caranya tertentu.”

2. Perintah Melaksanakan Ibadah dalam Al Qur’an

Di dalam al-qur'an terdapat ayat-ayat yang menyatakan perintah kepada hamba Allah untuk melaksanakan ibadah. Ibadah dalam Islam sebenarnya bukan bertujuan supaya Tuhan disembah, bukan dalam arti penyembahan yang terdapat dalam agama-agama primitif, melainkan sebagai perwujudan rasa syukur atas nikmat yang telah dikaruniakan Allah atas hamba-hamba-Nya. Adapun ayat-ayat yang menyatakan perintah untuk  melaksanakan ibadah tersebut di antaranya sebagai berikut :
a. Firman Allah dalam surat adz-Dzariyat ayat 56 :

((( ((((((( (((((((( ((((((((( (((( ((((((((((((( (((( 
Artinya
:

Dan tiada Aku jadikan jin dan manusia, melainkan supaya mereka menyembah akan Aku sendiri.

b. Firman Allah dalam Suarat Al Baqarah ayat 21:

((((((((((( (((((((( ((((((((((( (((((((( ((((((( (((((((((( ((((((((((( ((( (((((((((( (((((((((( ((((((((( (((( 
Artinya :

Hai Manusia sembahlah Tuhanmu yang telah menciptakanmu dan orang-orang sebelummu, agar kamu bertaqwa.

c. Firman Allah dalam Al Bayyinah  ayat 5:

(((((( (((((((((( (((( ((((((((((((( (((( ((((((((((( (((( ((((((((( (((((((((( (((((((((((( ((((((((((( ((((((((((( ((((((((((( ( ((((((((( ((((( ((((((((((((( ((( 
Artinya
:

Dan mereka tidak disuruh kecuali supaya menyembah Allah dengan memurnikan ketaatan kepada Nya dalam (menjalankan) agamanya yang lurus dan supaya mereka mendirikan shalat dan menunakan zakat dan yang demikian itulah agama yang lurus.

d. Firman Allah dalam surat al-Anbiya ayat 25 :

((((( ((((((((((( ((( (((((((( ((( ((((((( (((( ((((((( (((((((( ((((((( (( ((((((( (((( (((((( ((((((((((((( (((( 
Artinya
:

Dan Kami tidak mengutus seorang Rasul pun sebelum kamu, melainkan Kami wahyukan kepadanya : Bahwasanya tidak ada Tuhan (yang hak) melainkanAku, maka sembahlah olehmu sekalian akan Aku.

e. Firman Allah dalam surat al-Anbiya ayat 92, berbunyi :

(((( ((((((((( (((((((((( (((((( ((((((((( (((((((( (((((((( ((((((((((((( (((( 
Artinya
:

Sesungguhnya (agama tauhid) ini adalah agama kamu semua, agama yang satu dan Aku adalah Tuhanmu, maka sembahlah Aku.

 Dari ayat-ayat yang telah dikemukakan di atas, tampak jelas bahwa Allah memerintahkan hamba-Nya untuk senantiasa beribadah kepada-Nya. Diutusnya para Rasul untuk menyampaikan syari'at yang telah ditetapkan oleh Allah kepada umat manusia adalah supaya manusia mengetahui kewajiban-kewajiban apa saja yang harus dilaksanakannya dalam rangka mensyukuri nikmat yang telah Allah anugerahkan kepadanya.

3. Macam-macam Ibadah
Berdasarkan pengertian ibadah diatas para ulama biasanya membagi ibadah menjadi dua macam yakni :

a. Ibadah khusus yaitu : Semua perbuatan yang diijinkan Allah

b. Ibadah umum yaitu : Apa yang telah ditetapkan oleh Allah rinci-rinciannya, tingkah dan cara-cara melaksanakannya yang tertentu.

Pembagian lain yang lebih lengkap dikemukakan oleh Tim penyusun text book Ilmu fikih Depag RI sebagai berikut:

a. Pembagian ibadah didasarkan pada umum dan khususnya maka ada dua macam yakni ibadah Khashah dan ibadah ‘ammah.

a.1. Ibadah khashah ialah ibadah yang ketentuannya telah ditetapkan oleh nash seperti : shalat, zakat, puasa dan haji.

a.2. Ibadah ‘aamah ialah semua pernyataan baik, yang dilakukan dengan niat baik dan semata-mata karena Allah.

b. Pembagian ibadah dari segi hal-hal yang bertalian dengan pelaksanaanya dibagi menjadi tiga :

b.1. Ibadah jasmaniyah ruhiyyah, seperti shalat dan puasa.

b.2. Ibadah ruhiyyah dan maliyah, seperti zakat.

b.3. Ibadah jasmaniyah ruhiyah dan maliyah seperti mengerjakan haji

c. Pembagian ibadah dari segi kepentingan perseorangan atau masyarakat maka dibagi dua:

c.1. Ibadah fardli seperti shalat dan puasa

c.2. Ibadah ijtima’i, seperti zakat dan haji

d. pembagian ibadah dari segi bentuk dan sifatnya

d.1.  Ibadah yang berupa perkataan atau ucapan lidah seperti membaca do’a, membaca Al qur’an, membaca zikir, membaca tahmid dan mendo’akan orang bersin.

d.2. Ibadah yang berupa pekerjaan yang tertentu bentuknya meliputi perkataan dan perbuatan, seperti shalat, zakat, puasa dan haji.

d.3.  Ibadah yang berupa perbuatan yang tidak ditentukan bentuknua seperti: menolong orang laon, berjihad, membela diri dari gangguan.

d.4.  Ibadah yang pelaksanaannya menahan diri seperti ihram, puasa dan i’tikaf .

d.5.   Ibadah yang sifatnya menggugurkan hak seperti membebaskan hutang, memaafkan yang bersalah. 

Sedangkan pembahasan mengenai ibadah apa saja yang memiliki ketentuan-ketentuan khusus (mahdlah) dan mana yang tidak, ada beberapa perbedaan diantara para ulama. Berikut dipaparkan beberapa pendapat ulama tentang jenis-jenis ibadah mahdlah:

a. Menurut Wahbah Zuhaili, ibadah mahdhah mencakup:

a.1. Shalat

a.2. Zakat

a.3. Puasa

a.4. Ibadah haji

a.5. Nadzar dan kafarah 

b. Menurut Yusuf Musa, ibadah mahdhah mencakup:

b.1. Shalat

b.2. Zakat

b.3. Puasa

b.4. Ibadah haji

b.5. Jihad dijalan Allah.

c. Menurut Hasbi Ash Shiediqie

c.1.  Thaharah

c.2.  Shalat

c.3.  Jinayat

c.4.  Shiyam

c.5.  Zakat

c.6.  Zakat Fitrah

c.7.  Haji

c.8.  Jihad

c.9.  Nazar

c.10. Qurban

c.11. Dzabihah

c.12. Shaid

c.13. Aqiqah

c.14. Makanan dan minuman

d. Menurut team penyusun text book ilmu fikih depag RI

d.1.  Thaharah

d.2.  Shalat

d.3.  Shiyam

d.4.  Zakat

d.5.  Haji

d.6.  Jihad

d.7.  Sumpah

d.8.  Nazar

d.9.  Qurban

d.10. Aqiqah

d.11. Makanan dan minuman

4. Syarat sah ibadah

Ibadah sebagai bentuk pengabdian seorang hamba kepada tuhannya memiliki syarat-syarat agar hal tersebut dapat dinilai sebagai ibadah yakni:

a. Dilakukan karena niat Ikhlas karena Allah semata.

Hal ini sesuai dengan hadits qudsi :
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Dari Abu Hurairah, katanya Rasulullah saw. Bersabda, Bahwa Allah Tabaraka wata’ala berfirman: “Aku tidak butuh sekutu dalam segala-galanya. Karena itu siapa mengamalkan suatu amalan, lalu dia menyekutukanKu dalam amalnya itu dengan selainKu, maka Kutinggalkan amalnya itu padanya dan pada sekutunya.”

b. Dilakukan dengan petunjuk agama atau sesuai dengan ketentuan-ketentuan yang telah ditetapkan oleh Allah atau rasulNya.
Hal ini sesuai dengan sabda Nabi Muhammad SAW :
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“Aisyah berkata Rasulullah saw. bersabda siapa yang mengerjakan suatu amalan yang tidak sesuai perintahku maka amalan itu tertolak “.

Sedangkan menurut syekh Muhammad bin Shaleh syarat sah ibadah adalah : “ikhlas dan mutabaah (mengikuti tuntunan rasul) dalam enam perkara yakni sebab, jenis, bilangan, kaifiyah, waktu dan tempatnya “

5. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Pengamalan Ibadah 
Pengamalan ibadah pada dasarnya dipengaruhi oleh dua faktor yaitu faktor intern dan faktor ekstern.

a. Faktor intern yaitu faktor yang terdapat dalam pribadi manusia itu sendiri, antara lain:

1) Kebutuhan manusia akan agama (naluri untuk beragama) yaitu kebutuhan manusia akan pedoman hidup yang dapat menunjukkan jalan kearah kebahagiaan di dunia dan akhirat.

2) Adanya cita-cita untuk memperoleh kebahagiaan hidup didunia dan di akhirat.

3) Adanya kemauan, keinginan, dorongan (minat) untuk melaksanakan ibadah dan tetap melaksanakan ibadah tanpa adanya paksaan dari luar.

b. Faktor ekstern yaitu faktor yang terdapat di luar pribadi seseorang dan merupakan stimulus yang dapat membentuk dan mengubah pengamalan ibadah seseorang, hal tersebut dapat dilihat dari:

1) Lingkungan keluarga

Lingkungan keluarga yang memiliki prilaku beragama yang baik akan memberikan dukungan yang positif terhadap perkembangan pengamalan ibadah seseorang. Karena lingkungan keluarga merupakan lingkungan di mana seseorang dididik dasar-dasar jiwa keeragamaannya. “Keluarga dinilai sebagai factor yang paling dominant dalam meletakkan dasar bagi perkembangan jiwa keagamaan”.

2) Lingkungan Institusional

Lingkungan institusional yang berpengaruh terhadap pengamalan ibadah antara lain adalah lembaga pendidikan. “Sekolah sebagai institusi formal memiliki pengaruh yang besar terhadap pengamalan ibadah siswa”.
 Pengaruh tersebut terjadi antara lain karena interaksi antara kurikulum dengan siswa, guru dengan siswa, siswa  dengan siswa atau bisa saja terjadi karena hubungan siswa dengan sarana/prasarana ibadah di Sekolah, sekolah yang kaya akan aktifitas keagamaan, memiliki sarana prasarana yang memadai untuk beribadah akan mendorong siswa untuk beribadah dengan tekun dan baik.

3) Lingkungan masyarakat.

Umumnya siswa Madrasah Tsanawiyah banyak menghabiskan waktunya di luar rumah (Sekolah dan lingkungan masyarakat). Berbeda dengan di Sekolah dan di rumah umumnya pergaulan di masyarakat kurang memperhatikan disiplin atau aturan yang harus dipatuhi secara ketat. 
Namun demikian, kehidupan masyarakat dibatasi oleh norma-norma dan nilai-nilai yang didukung oleh warganya sehingga dengan demikian setiap warga berkewajiban untuk mematuhi semua norma-norma dan nilai-nilai tersebut yang biasanya sangat dipengaruhi oleh nilai-nilai agama yang dianut oleh suatu masyarakat.

Disamping itu ada hal-hal lain yang dapat mempengaruhi pengamalan ibadah seseorang. Hal-hal lain yang dapat mempengaruhi antara lain adalah surat kabar, televisi, majalah, buku-buku dan lain-lain. Dari kedua faktor intern dan ekstern di atas yang dapat mempengaruhi pengamalan ibadah seseorang, faktor intern yang berupa dorongan, kemauan (minat) memiliki peranan yang sangat penting bagi setiap perbuatan yang dilakukan oleh seseorang termasuk didalamnya pengamalan ibadah sebab minat dapat mendorong seseorang untuk berbuat dan tetap terus melakukan sesuatu, baik minat itu timbul dengan sendirinya dalam diri seseorang maupun minat yang timbul karena pengaruh lingkungan dari luar ataupun orang lain sebab dengan kemauan (minat) akan membuat orang terus melakukan suatu kegitan dan memperoleh hasil yang baik dari kegiatan yang telah ia lakukan.
C. Korelasi Antara Prestasi Belajar Mata Pelajaran Fikih Dengan Peribadatan Siswa
Sikap dan kepribadian seseorang yang telah memiliki pengetahuan dan pemahaman tentang ajaran agama akan berbeda jika dibandingkan dengan seseorang yang tidak, belum, atau kurang memiliki pengatahuan dan pemahaman tentang ajaran agama. Perbedaan tersebut akan terlihat dalam sikap dan perbuatannya sehari-hari. Seseorang yang telah memahami ajaran agamanya cenderung akan melakukan perbuatan-perbuatan yang dibolehkan dalam agamanya dan selalu melaksanakan kewajiban-kewajibannya selaku hamba Allah. Orang tersebut juga akan selalu berusaha agar ia tidak melakukan hal-hal yang dilarang bahkan yang diharamkan dalam ajaran agamanya.

Hal tersebut sebagaimana dinyatakan  Nur Uhbiyati :

 Manusia selaku manusia didik hamba Tuhan telah diberi kemampuan dasar yang disebut fitrah yang bersifat dinamis dan berkecenderungan sosial-religius dalam struktur psiko-fisik patuh dan menyerahkan diri kepada yang Maha Pencipta secara total pada tingkat perkembangan yang optimal.

Kaitannya dengan fikih ibadah, seperti shalat dan puasa, merupakan hal yang diwajibkan dalam ajaran agama Islam yang tidak boleh ditinggalkan oleh setiap Muslim. Kewajiban tersebut harus selalu dilakukan pada waktu-waktu yang telah ditentukan. Shalat dilakukan 5 (lima) kali dalam sehari semalam dan puasa wajib dilakukan selama bulan Ramadhan.

Bagi orang yang memiliki pemahaman tentang ajaran agama Islam, ia cenderung akan selalu melakukan kewajiban-kewajibannya kepada Allah dengan melaksanakan ibadah secara rutin dan selalu berusaha agar tidak pernah meninggalkan ibadahnya dimanapun ia berada, karena ia menyadari bahwa ibadah yang diwajibkan benar-benar wajib untuk dilaksanakan dan tidak boleh ditinggalkan. Ia melaksanakan ibadah tersebut semata-mata untuk memperoleh ridha dan pahala dari Allah. Jika ia meninggalkan ibadah tersebut dengan sengaja, maka ia akan berdosa dan mendapatkan neraka.

Demikian juga ia akan selalu berusaha memperoleh tambahan keutamaan dalam ibadahnya dengan melaksanakan hal-hal yang disunnahkan, seperti berdo’a, berdzikir dan lain sebgaainya.

Sebaliknya, bagi orang yang tidak atau kurang memiliki pemahaman tentang ajaran agama Islam, ia akan bersikap acuh untuk melaksanakan ibadah yang sebenarnya diwajibkan dalam ajaran Islam. Ia hanya akan melakukan ibadah ketika ada waktu dan kesempatan dan ketika ia mau saja, bahkan bisa saja ia meninggalkan ibadah dengan sengaja untuk melakukan pekerjaan lain. Ia belum betul-betul memahami bahwa ibadah wajib yang ia tinggalkan sebenarnya akan membawa kerugian bagi dirinya sendiri.

Tinggi rendahnya tingkat pelaksanaan ibadah seseorang dapat ditentukan dari tinggi rendahnya pemahaman ajaran agama yang dimilikinya. Walaupun demikian, tidak menutup kemungkinan ada orang yang memiliki pengetahuan agama yang sangat luas bisa meninggalkan ibadah dan bahkan melakukan hal-hal yang dilarang agama.

Berkenaan dengan hal tersebut Jalaluddin menyatakan :

 Pendidikan agama dilembaga pendidikan bagaimanapun akan memberi pengaruh bagi pembentukan jiwa keagamaan pada anak. Namun demikian besar kecilnya pengaruh tersebut tergantung pada berbagai faktor yang dapat memotivasi anak untuk memahami nilai-nilai agama.

Pengukuran prestasi belajar bila dilakukan dengan benar dan menyeluruh akan dapat menggambarkan perubahan perilaku nyata peserta didik setelah melalui proses belajar mengajar disekolah. Penilaian seperti inilah yang dalam konteks pelajaran fikih berkorelasi positif dengan kualitas dan kuantitas peribadatan siswa dalam kehidupan sehari-harinya.

D. Aspek-Aspek Yang Diteliti

Berpijak pada paparan landasan teori diatas, maka dapat penulis sajikan aspek-aspek yang diteliti, sebagaimana dalam tabel 2 yang sekaligus dimanfaatkan sebagai pijakan dalam penyusunan angket
Tabel 2.2
Aspek-aspek yang diteliti dalam penelitian

	Variable
	Subvariabel
	Indikator
	Diskriptor

	1
	2
	3
	4

	Prestasi Belajar Mata Pelajaran Fikih (X)


	-
	a. 80 – 100
Prestasi belajar tinggi
b. 60 – 79
Prestasi belajar sedang
c. 00 – 60 
Prestasi belajar kurang

	Nilai mata pelajaran fikih siswa dalam raport semester ganjil Tahun ajaran 2009 / 2010.

	Peribadatan siswa (Y)


	Thoharoh

(Y1)
	a. Pemahaman tentang najis Mukhofafah dan tata cara mensucikanya
b. Pemahaman tentang najis mutawasithoh dan tata cara mensucikanya

c. Pemahaman tentang najis mugholadoh dan tata cara mensucikanya

d. Pemahaman tentang hadats kecil dan tata cara mensucikanya

e. Pemahaman tentang hadast besar dan tata cara mensucikanya


	b. Hal yang termasuk dalam Jenis najis mukhafafah

c. Bersuci dari hadits mukhafafah

d. Hal-hal yang termasuk dalam kategori najis mutawasithah

e. Bersuci dari hadits mutawasithah

f. Hal-hal yang termasuk dalam kategori najis mugholadoh

g. Bersuci dari hadits mugholadoh dengan benar

h.  Syarat, rukun dan hukum wudlu

i. Hal-hal yang di sunnahkan dalam berwudlu 

j. Pelaksanaan syarat dan rukun wudlu 

k. Hukum, syarat, rukun dan hal-hal yang membatalkan tayammum.

l. Syarat dan ketentuan dalam mandi besar

	
	Sholat lima waktu (Y2)
	a. Pemahaman mengenai sholat wajib lima waktu dan pengamalanya
b. Pemahaman mengenai waktu sholat fardhu

c. Pemahaman mengenai hal-hal yang disunatkan dalam sholat fardhu
	a. Sholat yang diwajibkan bagi kaum muslimin. 

b. Waktu sholat shubuh, dhuhur, asy’ar, maghrib dan isya’. 

c. Melaksanakan sholat fardlu pada waktunya

d. Hal-hal yang disunnahkan dalam sholat fardlu.

e. Hukum sholat fardlu

f. Pentingnya sholat fardlu

	
	Sholat

berjama’ah (Y3)
	a. Pemahaman mengenai sholat berjama’ah dan pengamalanya

b. Pemahaman rukun sholat berjama’ah

c. Pemahaman hokum sholat berjama’ah

d. Pemahaman Mengenai hikmah dan manfaat sholat berjama’ah


	a. Syarat-syarat menjadi imam dalam sholat berjama’ah

b. Hukum shoat berjama’ah

c. Tempat yang baik untuk sholat berjama’ah

d. Hikmah sholat berjama’ah

e. Kerajinan siswa dalam melaksanakan sholat berjama’ah

f. Adzan dan iqomat sebelum sholat berjama’ah

g. Apabila menjadi ma’mum masbuq 

	
	Dzikir dan berdoa
setelah Sholat
(Y4)
	a. Pemahaman mengenai bacaan dzikir setelah sholat
b. Pemahaman mengenai bacaan do’a setelah sholat

c. Pemahaman Mengenai hikmah dan manfaat do’a dan dzikir setelah sholat
	a. Bacaan dzikir setelah sholat 

b.  Do’a yang dipanjatkan siswa setelah sholat.

c. Manfaat dzikir sesudah sholat

d. Dzikir dan do’a saat sholat sendirian dan berjama’ah

e. Pemahaman mengenai pentingnya dzikir dan do’a setelah sholat


E. Anggapan Dasar Penelitian

Anggapan dasar atau postulat menurut Winarno Surakhmad sebagaimana dikutip Arikunto adalah “sebuah titik tolak pemikiran yang kebenarannya diterima oleh penyelidik”.

Asumsi penelitan dalam skripsi ini adalah :

a. Prestasi belajar mata pelajaran fikih dari masing-masing siswa yang tertera dalam buku raport adalah  variatif.

b. Peribadatan dari masing-masing siswa adalah variatif.

c. Terdapat korelasi yang positif lagi signifikan antara prestasi belajar mata pelajaran fikih dengan peribadatan siswa.

d. Setiap siswa yang menjadi sample penelitian ini bersikap jujur, obyektif dan bertanggungjawab dalam merespon angket.

e. Angket dianggap memenuhi unsur-unsur reliabilitas dan validitas sehingga data yang diperolehpun dianggap memenuhi syarat untuk dianalisis secara ilmiah.
F. Hipotesis Penelitian
Hipotesis adalah “suatu yang jawaban sementara terhadap permasalahan penelitian, sampai terbukti melalui data yang terkumpul”.

Untuk mengetahui apakah memang secara signifikan terdapat korelasi antara prestasi belajar siswa dengan peribadatannya , maka sebelum melakukan perhitungan, penulis terlebih dahulu mengajukan hipotesa sebagai berikut :

a.  Hipotesis mayor

 
Terdapat korelasi yang positif lagi signifikan antara Prestasi Belajar Mata Pelajaran Fikih dengan Peribadatan Siswa di MTs Ahlussunnah Wal Jama’ah Tunggangri Kalidawir.

b.  Hipotesis Minor

b.1.  
Terdapat korelasi positif yang signifikan antara Prestasi Belajar Mata Pelajaran Fikih dengan Peribadatan Siswa bidang Thoharoh di MTs Ahlussunnah Wal Jama’ah Tunggangri Kalidawir.

b.2.  
Terdapat korelasi yang positif lagi signifikan antara Prestasi Belajar Mata Pelajaran Fikih dengan Peribadatan Siswa bidang sholat fardhu di MTs Ahlussunnah Wal Jama’ah Tunggangri Kalidawir.

b.3  
Terdapat korelasi yang positif lagi signifikan antara Prestasi Belajar Mata Pelajaran Fikih dengan Peribadatan Siswa bidang sholat berjama’ah di MTs Ahlussunnah Wal Jama’ah Tunggangri Kalidawir.

b.4.  
Terdapat korelasi yang positif lagi signifikan antara Prestasi Belajar Mata Pelajaran Fikih dengan Peribadatan Siswa bidang Dzikir dan Do’a  di MTs Ahlussunnah Wal Jama’ah Tunggangri Kalidawir.

G. Pengujian Hipotesis
Untuk memberikan interprestasi terhadap angka indeks korelasi product moment, maka pengujian hipotesis dalam penelitian ini dikonsultasikan dengan tabel nilai koefisien dan penjelasanya sebagaimana tercantum dalam tabel 3.3
a. Terima Ha  dan tolak Ho jika ro berada diantara 0.00- 1.00
b. Terima Ho  dan tolak Ha jika ro berada diantara 0.0- 0.200
Dilajutkan……….





Lanjutan……….
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